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ABSTRAK 

Dari, Ningsih Wulan. 2019. Pengaruh Strategi KWL (Know-Want to Know-Learned) 

dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Eksposisi Siswa SMA Negeri 11  

Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana 

(SI) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang: (I) Dra. Hj. Sri Parwanti, M.Pd., (II) Dr. Gunawan Ismail, M.Pd. 

 

Kata kunci: pengaruh, KWL (Know-Want to Know-Learned), membaca pemahaman 

teks eksposisi 

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya membaca pemahaman teks eksposisi 

agar siswa mampu dalam membaca pemahaman teks eksposisi. Masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah strategi KWL berpengaruh dalam pembelajaran membaca 

pemahaman teks eksposisi siswa SMA Negeri 11 Palembang? Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh strategi KWL 

dalam pembelajaran membaca pemahaman teks eksposisi siswa SMA Negeri 11 

Palembang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Eksperimen. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 2 dan X IPS 4 SMA 

Negeri 11 Palembang sebanyak 72 siswa, yang terdiri atas 34 laki-laki dan 38 

perempuan, sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 36 orang. 

Data penelitian ini diperoleh melalui tes objektif membaca pemahaman teks 

eksposisi, angket, dan wawancara. Hasil tes yang didapat dalam penelitian ini adalah 

kelas kontrol nilai rata-rata pretest (tes awal) adalah 57,56 dan nilai rata-rata posttest 

(tes akhir) adalah 59,78. Selanjutnya, kelas eksperimen nilai rata-rata pretest (tes 

awal) adalah 50,33 dan nilai rata-rata posttest (tes akhir) adalah 67,66. Berdasarkan 

hasil penelitian, diperoleh simpulan, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan strategi KWL terhadap membaca pemahaman teks eksposisi siswa kelas X 

SMA Negeri 11 Palembang karena terbukti thitung lebih besar daripada ttabel pada taraf 

siginfikan 5%. Berdasarkan hasil tes siswa, setelah membandingkan hasil tes siswa 

kelas eksperimen dengan hasil tes siswa kelas kontrol diperoleh bahwa thitung ≥ ttabel, 

yaitu 5,56 ≥ 2,00 pada taraf signifikan 5% dengan dk 70. Dengan demikian, hipotesis 

yang dikemukakan, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi 

KWL terhadap membaca pemahaman teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 11 

Palembang terbukti kebenarannya. Oleh karena itu, hipotesis diterima.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah adalah untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menggunakan Bahasa Indonesia baik secara lisan maupun 

tertulis. Tarigan (2008:1), keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah 

biasanya mencakup empat aspek, yaitu : 1) keterampilan menyimak/mendengarkan 

(listening skill); 2) keterampilan berbicara (speaking skill); 3) keterampilan membaca 

(reading skill), dan 4) keterampilan menulis (writing skill). Keempat keterampilan 

berbahasa itu menjadi pokok-pokok pembahasan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah.  

Menurut Dalman (2014:5) membaca adalah suatu kegiatan atau proses kognitif 

yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. 

Tarigan (2008:7) mengemukakan bahwa, membaca merupakan suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Membaca 

merupakan kemampuan yang mutlak dibutuhkan siswa untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuannya. Dalam pembelajaran membaca di Sekolah 

Menengah Atas, siswa dihadapkan dengan berbagai ragam bacaan. Kemampuan 

membaca harus dilatih kepada mereka agar kemampuan itu bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan membaca merupakan bekal dan kunci 

keberhasilan siswa dalam menjalani proses pendidikan. Ilmu yang diperoleh siswa 

1 
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tidak hanya didapat dari proses belajar mengajar di sekolah, tetapi juga melalui 

kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Tarigan (2008:9) mengatakan tujuan utama membaca adalah untuk 

mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. 

Makna, arti (meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif 

kita dalam membaca. Namun, kenyataannya tidak semua siswa memiliki kemampuan 

membaca dengan baik.  

Salah satu jenis kegiatan membaca yang akan diteliti adalah membaca 

pemahaman. Membaca pemahaman merupakan jenis membaca intensif yang 

termasuk dalam jenis membaca dalam hati. Menurut Dalman (2014:87) membaca 

pemahaman adalah keterampilan membaca yang berada pada urutan yang lebih 

tinggi. Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca untuk 

memahami). 

Berbagai cara dan usaha dapat dilakukan guru Bahasa Indonesia di sekolah 

untuk lebih mengoptimalkan tingkat pemahaman siswa melalui kemampuan 

membaca pemahaman. Salah satunya melalui penggunaan strategi pembelajaran, 

yakni strategi pembelajaran KWL (Know – Want to Know – Learned). 

Strategi membaca pemahaman KWL adalah serangkaian kegiatan yang meliputi 

(Know “apa yang diketahui”, Want to Know “apa yang ingin diketahui”, dan Learned 

“apa yang telah dipelajari”). Herlinyanto (2015:27), KWL adalah salah satu strategi 

dalam pembelajaran membaca pemahaman khususnya dalam membuat prediksi yang 
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berhubungan erat dengan prior knowledge, yaitu siswa membandingkan apa yang 

telah diketahui atau diingatnya dengan apa yang mereka pikirkan ketika sedang 

membaca.  Strategi ini membantu siswa memikirkan informasi baru yang 

diterimanya. Rahim (2009:41) mengemukakan bahwa, strategi KWL memberikan 

kepada siswa tujuan membaca dan memberikan suatu peran aktif siswa sebelum, saat, 

dan sesudah membaca. Strategi ini membantu mereka memikirkan informasi baru 

yang diterimanya. Strategi ini juga bisa memperkuat kemampuan siswa 

mengembangkan pertanyaan tentang berbagai topik. 

Strategi membaca pemahaman KWL adalah strategi pembelajaran membaca 

yang mengaktifkan pengetahuan latar (skema). Siswa yang daya ingatnya kurang atau 

kurang memahami suatu bacaan yang dibacanya dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan langkah-langkah yang ada dalam strategi membaca pemahaman KWL. 

Dengan menerapkan strategi membaca ini dalam proses belajar mengajar, khususnya 

membaca pemahaman diharapkan akan lebih variatif sehingga dapat menghasilkan 

pembelajaran yang optimal. 

Dalam kurikulum 2013 kelas X Semester 1 dimuat materi pengajaran tentang 

membaca pemahaman teks eksposisi dengan Standar Kompetensi pada pembelajaran 

membaca yaitu, menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk teks eksposisi tentang 

objek secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara 

lisan dan tulis. 
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Peneliti tertarik melakukan penelitian di SMA Negeri 11 Palembang, karena 

menurut hasil observasi peneliti, siswa menemui kesulitan saat membaca pemahaman 

teks eksposisi. Disamping itu, alasan peneliti memilih SMA Negeri 11 Palembang 

karena sekolah ini sudah menggunakan kurikulum 2013 dengan terakreditasi A, 

alasan lain peneliti memilih kelas X karena kemampuan membaca pemahaman masih 

rendah dan materi tentang teks eksposisi ada pada mata pelajaran kelas tersebut. 

Penelitian tentang penggunaan strategi pembelajaran membaca pemahaman 

sudah pernah dilakukan. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Gita 

Novi Riani (2013) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Starts With A 

Question Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Learning Starts With A Question dapat meningkatkan pengaruh 

belajar siswa dalam proses belajar mengajar. 

Adapun persamaan dari judul penelitian terdahulu dan penelitian saya adalah 

sama-sama meneliti membaca pemahaman. Perbedaan dari penelitian terdahulu dan 

penelitian saya adalah kalau penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran 

Learning Starts With A Question sedangkan penelitian yang akan digunakan strategi 

KWL (Know – Want to Know – Learned). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul, 

“Pengaruh Strategi KWL (Know – Want to Know – Learned) dalam Pembelajaran 

Membaca Pemahaman Teks Eksposisi Siswa SMA Negeri 11 Palembang”. 
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B. Rumusan Masalah  

Menurut Sugiyono (2016:35), Rumusan Masalah adalah suatu pertanyaan yang 

akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah strategi KWL (Know – Want to Know – Learned) 

berpengaruh dalam pembelajaran membaca pemahaman teks eksposisi siswa SMA 

Negeri 11 Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Menurut Arikunto (2014:97), Tujuan Penelitian adalah rumusan kalimat yang 

menunjukkan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh strategi KWL (Know 

– Want to Know – Learned) dalam pembelajaran membaca pemahaman teks eksposisi 

siswa SMA Negeri 11 Palembang. 

D. Hipotesis Penelitian  

Menurut Sugiyono (2016: 64), Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti 

mengajukan hipotesis bahwa ada pengaruh strategi KWL (Know – Want to Know – 

Learned) dalam pembelajaran membaca pemahaman teks eksposisi siswa SMA 

Negeri 11 Palembang. 

E. Kriteria Pengujian Hipotesis 

Untuk membuktikan hipotesis ini, terlebih dahulu penulis menetapkan kriteria 

mampu atau tidak mampunya siswa SMA Negeri 11 Palembang dalam membaca 

pemahaman teks eksposisi. Kemampuan siswa ditetapkan berdasarkan Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM) bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 11 Palembang, 

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1.1 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

No Kelas KKM Keterangan 

1. X 67-100 Tuntas 

2. X ≤ 67 Tidak Tuntas 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA Negeri 11 Palembang 

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di atas, penulis menetapkan 

ketuntasan belajar siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembang membaca pemahaman 

teks eksposisi sebagai berikut. 

1. Kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembang membaca pemahaman teks 

eksposisi dinyatakan tuntas jika 67% siswa sampel memperoleh nilai tes 67-100. 

2. Kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembang membaca pemahaman teks 

eksposisi dinyatakan tidak lulus jika kurang dari 67% siswa sampel memperoleh 

nilai tes di bawah 67-100. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami teks eksposisi dengan menggunakan strategi 

membaca pemahaman KWL serta penelitian ini diharapkan dapat berguna antara lain: 

1. Siswa, dapat meningkatkan pemahaman terhadap kegiatan memahami teks 

eksposisi menggunakan strategi membaca pemahaman KWL. 
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2. Guru, bisa menjadi sumber dalam penelitian metode yang akan disajikan pada 

siswa. 

3. Sekolah, dapat dijadikan bahan acuan dan pertimbangan dalam upaya 

melengkapi fasilitas pendidikan terutama yang berkaitan langsung dengan 

kegiatan pembelajaran. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. SMA Negeri 11 Palembang dalam melaksanakan proses pembelajaran bahasa 

Indonesia berpedoman pada kurikulum 2013. 

2. Pada kurikulum 2013 dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X terdapat 

materi pelajaran teks eksposisi. 

H. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 11 Palembang. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Pembatasan penelitian ini mengkaji tentang pengaruh strategi KWL (Know – 

Want to Know – Learned) dalam pembelajaran membaca pemahaman teks eksposisi 

siswa SMA Negeri 11 Palembang. 

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang (KBBI, 2015:1045). 
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2. Strategi KWL (Know – Want to Know – Learned) adalah strategi pembelajaran 

membaca yang bertujuan agar siswa memiliki tujuan membaca dan memberikan 

peran aktif siswa sebelum, saat, dan sesudah membaca (Rahim, 2009:41).  

3. Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2011:57). 

4. Membaca adalah suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 

menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. suatu kegiatan atau 

proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat 

dalam tulisan (Dalman, 2014:5). 

5. Membaca pemahaman adalah keterampilan membaca yang berada pada urutan 

yang lebih tinggi (Dalman,2014:87). 

6. Teks eksposisi adalah teks yang menyajikan pendapat atau gagasan yang dilihat 

dari sudut pandang penulisnya dan berfungsi untuk meyakinkan pihak lain bahwa 

argument-argumen yang disampaikannya itu benar dan berdasarkan fakta-fakta 

(Kosasih,2017:25).  
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